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Penelitian berjudul Pembelajaran Opera Jawa Langen Mandra Wanara 
Di Paguyuban Langen Mudha Mandra Budaya Sembungan, Bangunjiwo, 
Kasihan, Bantul. bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 
pembelajaran Opera Jawa Langen Mandra Wanara secara deskriptif. 
Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Objek   
penelitian pembelajaran opera Jawa Langen Mandra Wanara oleh Ki Juwaraya di 
Paguyuban Langen Mudha Mandra Budaya. Adapun yang dikaji meliputi 
komponen pembelajaran dan proses pembelajaran opera Jawa Langen Mandra 
Wanara.  Pengumpulan data penelitian dengan teknik observasi, wawancara, studi 
pustaka, dan dokumentasi. Validasi data penelitian menggunakan teknik 
triangulasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Mendeskripsikan 
objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya. 
Hasil penelitian dipaparkan secara deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) pembelajaran opera Jawa 
Langen Mandra Wanara menggunakan model pembelajaran berbasis integrated 
art, antara seni drama, seni tari, dan seni musik (nembang). (2) Dukungan dan 
apresiasi dari berbagai lapisan masyarakat di Dusun Sembungan dan sekitarnya, 
merupakan upaya pembelajaran bagi generasi muda dan masyarakat dalam 
melestarikan kesenian Opera Jawa Langen Mandra Wanara di Daerah Istimewa 
Yogyakarta.   
  












A. Latar Belakang 
Seni pertunjukan tradisional Kota Yogyakarta dapat dijumpai tidak 
hanya di lingkungan Keraton Yogyakarta, akan tetapi banyak dijumpai dan 
diajarkan baik di lembaga pendidikan formal dan lembaga pendidikan non formal 
di Kota Yogyakarta. Pendidikan formal yang mengajarkan seni pertunjukan 
tradisi, yaitu di SMK N 1 Kasihan Bantul dan Jurusan Seni Tari Fakultas Seni 
Pertunjukan ISI Yogyakarta. Sedangkan pendidikan non formal diantaranya 
Sanggar Tari Klasik di Yogyakarta misalnya: Yayasan Murid Among Beksa, 
Paguyuban Suryokenco, Irama Citra, dan Yayasan Pamulangan Beksa Sasmita 
Mardawa. Khususnya lembaga pendidikan non formal dalam kegiatannya 
dibawah naungan (pembinaan) Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Salah satu kesenian tradisional Yogyakarta yang sampai saat ini masih di ajarkan 
di beberapa lembaga pendidikan formal dan non formal yaitu opera Jawa langen 
mandra wanara. Opera Jawa langen mandra wanara diciptakan oleh K.P.H 
Yudonegoro III pada tahun 1890, secara etimologis berasal dari kata langen yang 
berarti hiburan, indah, joged, mandra berarti berkelana atau berpergian, dan 
wanara berarti kera (Prawiroatmojo, 1980: 289).  Kata langen mandra wanara 
dapat diartikan kurang lebih menceritakan perjalanan atau penggembaraan kera 




Langen mandra wanara merupakan kesenian klasik yang lahir dan 
berkembang di luar tembok Keraton Yogyakarta. Langen mandra wanara 
memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri, yang membedakan dengan seni 
pertunjukan tari keraton yang sudah ada. Perbedaan yang signifikan pada 
pertunjukannya, ragam gerak tari dibawakan dengan posisi joged jengkeng, 
berdialog dengan tembang macapat yang dibawakan dengan lagu rambangan atau 
sekar gendhing, menggunakan wiracerita Ramayana, serta tata rias dan busana 
mengacu pada Wayang Wong Gaya Yogyakarta (Daruni, 2010: 1). Hal tersebut 
tidak lepas dari sejarah kelahiran Langen mandra wanara di Luar Tembok 
Keraton, bahkan dapat dikatakan Langen mandra wanara sebagai seni kalsik yang 
diperuntukan untuk masyarakat.  Penyesuaian teknik menari juga diperhatikan, 
guna menjadi pembeda dengan seni pertunjukan di dalam tembok keraton yang 
sudah ada. Seiring berjalannya waktu, saat ini justru masyarakat masih kurang 
berapresiasi terhadap pertunjukan Langen mandra wanara. Kurangnya 
keingintauan dalam mempelajari dan melestarikan kesenian Langen mandra 
wanara membuat keberadaannya nyaris punah. Hal tersebut seperti yang 
disampaikan oleh Supadmo (Pudjaswara, 2014: 15) yang mengatakan bahwa: 
“Pertunjukan Langen mandra wanara kini mulai jarang ditemui, hanya 
beberapa komunitas seni tari yang masih melestarikannya. RRI yang dianggap 
sebagai media menyebarluasan informasi mengenai langen mandra wanara 
ternyata juga tidak cukup kuat keberadaannya karena RRI hanya memutarkan 
atau menyiarkan pertunjukan dalam bentuk rekaman yang sudah ada dan langka 
keberadaannya. Sementara itu, pelaku seninya juga sudah tua dan sulit ditemui, 
kalaupun ada hanya dapat memberikan sepengkal keterangan mengenai Langen 
mandra wanara.”          
Seiring berjalannya waktu, Dinas Kebudayaan DIY menyelenggarakan 




tari klasik di Yogyakarta setiap tahunnya. Kegitan ini tidak lepas dari tujuan untuk 
terus memunculkan eksistensi budaya daerah dan dapat menjadi bahan 
pembelajaran bagi generasi muda, semata-mata agar warisan leluhur tidak punah 
seiring bergantinya jaman. Walaupun langen mandra wanara mengalami masa-
masa kritis, akan tetapi masih ada upaya peletarian seni pertunjukan langen 
mandra wanara, yang dilakukan oleh Ki Juwaroyo (66) bersama dengan 
Paguyuban Langen Mudha Mandra Budaya Dusun Sembungan, RT 03, 
Bangunjiwo, Kasihan, Bantul. Dalam pertunjukannya Paguyuban Langen Mudha 
Mandra Budaya masih konsisten menggunakan naskah asli yang ditulis dengan 
huruf aksara Jawa, namun seiring berjalannya waktu naskah tersebut disalin 
menggunakan tulisan latin untuk mempermudah proses pembelajaran.  
Kesenian ini disadari merupakan warisan luhur yang banyak 
mengandung pendidikan moral dan etika kehidupan, dengan demikian Ki 
Juwaroyo memiliki semangat untuk menggerakan dan memperdayakan 
masyarakat pedukuhan Sembungan dan sekitarnya, mulai dari anak-anak, 
pemuda-pemudi, dan orang dewasa sekitar sembungan dnegan berbagai latar 
belakang pendidikan, usia, dan status sosialnya.  Bersama-sama mengenal, 
mempelajari, memahami, dan menjiwai nilai-nilai luhur yang terdapat dalam 
kesenian langen mandra wanara.  
Proses pembelajaran opera Jawa langen mandra wanara di masyarakat 
Sembungan memiliki tujuan, yaitu sebagai alat bela negara yang lebih efektif. 
Efektif dalam hal mengenalkan, memahamkan, menjiwai, dan dapat 




sehingga masing-masing tokoh dapat menjiwai dengan baik peran masing-masing.   
Berpijak dari keterangan di atas, menjadi bukti besarnya peran serta Paguyuban 
Langen Mudha Mandra Budaya dalam upaya menjaga pelestariannya melalui 
proses pembelajarannya. Hal tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk 
meneliti dan mendiskripsikan proses pembelajaran yang berlangsung sampai saat 
ini.      
B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah pembelajaran Opera Jawa Langen mandra wanara di 
Paguyuban Langen Mudha Mandra Budaya, Sembungan, Bangunjiwo, Kasihan, 
Bantul? 
C. Tujuan 
Mengetahui dan mendeskripsikan pembelajaran Opera Jawa Langen mandra 
wanara di Paguyuban Langen Mudha Mandra Budaya, Sembungan, Bangunjiwo, 
Kasihan, Bantul.  
D.  Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai di atas maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:  
1. Manfaat teoritis  
Mengetahui dan menambah wawasan mengenai sejarah, perkembangan 
dan upaya pelestarian pada opera Jawa langen mandra wanara oleh 




2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti  
Memanfaatkan ilmu yang didapatkan selama belajar di Prodi S1 
Pendidikan Seni Pertunjukan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta, untuk mengetahui dan mendeskripsikan opera 
Jawa langen mandra wanara secara ilmiah sehingga dapat 
meningkatkan kepekaan terhadap pentingnya upaya pelestarian 
kesenian warisan leluhur yang kini semakin jarang diperhatikan oleh 
generasi masa kini.  
b. Bagi komunitas atau sanggar tari 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan suatu alternatif 
mengenai akses informasi untuk mengetahui secara rinci tentang 
opera Jawa langen mandra wanara. 
3. Manfaat bagi penelitian lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memacu penelitian selanjutnya 
untuk mengembangkan topik yang berhubungan dengan pembelajaran 
yang dapat diterapkan pada pembelajaran seni untuk masyarakat dan 
lembaga pendidikan lainnya. 
E. Sistematika Penulisan  
Sistematika penuisan merupakan bagian dari tata tulis yang digunakan 
sebagai pedoman penulisan laporan skipsi. Sistematika penulisan dimulai dari 
penulisan sampul skripsi, dilanjutkan halaman pengesahan, pernyataan keaslian 




daftar lampiran, dan abstrak. Selanjutkan penulisan BAB I Pendahuluan yang 
berisi; latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika 
penulisan.  
Penulisan dilanjutkan ke BAB II Tinjauan Pustaka yang berisi; landasan 
teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.  BAB III Metode Penelitian 
yang berisi; obyek dan subyek penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur 
penelitian, sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik validasi 
dan analisis data, dan indikator capaian. BAB IV Hasil Penelitian dan 
Pembahasan, berisi tentang hasil penelitian yang sudah diperoleh kemudian di 
dalami dan dianalisis di pembahasan. BAB V Kesimpulan dan Saran. Selanjutnya 
yaitu penulisan daftar pustaka, glosarium, dan lampiran. 
 
  
